
YOGYA (KR) - Dinas

Sosial (Dinsos) DIY memin-

ta masyarakat yang ter-

dampak perubahan status

desil kesejahteraan untuk ti-

dak berkecil hati. Pasalnya,

meski perubahan data

kependudukan secara nasio-

nal memicu pergeseran

kelompok desil yang cukup

masif. Warga tetap memiliki

ruang untuk mengusulkan

perbaikan data agar bantu-

an sosial (Bansos) tetap

tepat sasaran.

Kepala Dinas Sosial DIY

Suyarno MA mengatakan,

penentuan dan perubahan

status desil sepenuhnya

merupakan kewenangan

Badan Pusat Statistik (BPS)

Pusat. Saat ini, Data

Tunggal Cipta (DTC) meng-

integrasikan berbagai sum-

ber data baru, seperti

Regsosek P3KE, data

BKKBN, hingga Sensus

Ekonomi. Penggabungan in-

dikator itu terkadang

memicu kenaikan peringkat

desil seseorang secara men-

dadak sehingga tidak jarang

keluar dari kriteria peneri-

ma bansos.

"Sesuai Kepmensos

Nomor 22 Tahun 2026, pe-

nerima bansos dibatasi un-

tuk warga yang berada di

desil 1 hingga 4. Namun di

lapangan, ada warga yang

secara riil masih sangat

layak memproleh bantuan

justru desilnya melonjak ke

angka 7, 8, atau 9 akibat pe-

madanan data tersebut.

Kondisi itu turut mempe-

ngaruhi penyaluran bansos

daerah, seperti program

Jaminan Sosial Lanjut Usia

(JSLU) yang diampu Dinsos

DIY," kata Suyarno, di

Yogyakarta, Kamis (20/8).

Ditambahkan, guna men-

jaga akuntabilitas, Dinsos

DIY rutin memadankan da-

ta tiap bulan. Apabila desil

penerima terdeteksi naik

melebihi batas regulasi.

Bantuan terpaksa ditunda

(dipending) sementara wak-

tu sembari menunggu pem-

benahan data. "Dari target

sekitar 8.000 kuota peneri-

ma JSLU, selalu ada

kisaran seratusan penerima

yang salurannya tertahan

tiap bulan. Hal itu dikare-

nakan adanya dinamika de-

sil maupun faktor lain seper-

ti meninggal dunia," ung-

kapnya.

Lebih lanjut Suyarno

menambahkan, guna meng-

atasi persoalan di atas,

dirinya mengimbau masya-

rakat yang merasa kondisi

ekonominya belum se-

jahtera namun mengalami

kenaikan desil untuk segera

menempuh mekanisme

sanggah. Ada dua jalur res-

mi yang disediakan peme-

rintah. Pertama aplikasi

Cek Bansos, dimana  masya-

rakat dapat mengunduh ap-

likasi resmi untuk melaku-

kan pengisian data perbaik-

an secara mandiri. Kedua,

warga bisa mendatangi kan-

tor kalurahan setempat dan

menemui operator Sistem

Informasi Kesejahteraan

Sosial-Next Generation

(SIKS-NG) untuk difasilitasi

dalam pengusulan peruba-

han desil.
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TINGKATKAN PRODUKTIVITAS CABAI DI LAHAN KERING

Dosen Vokasi USD Terapkan Teknologi Irigasi Tetes
YOGYA(KR) - Tim dosen

dari Fakultas Vokasi Uni-

versitas Sanata Dharma

(USD) menginisiasi program

intervensi teknologi tepat

guna untuk mengatasi ke-

rentanan petani cabai di

Gunungkidul akibat inefi-

siensi sistem budidaya kon-

vensional, terutama pada

pengelolaan air dan pemu-

pukan. 

Lahan kering dengan

tanah berkapur dan curah

hujan rendah menjadi ciri

khas sebagian besar wilayah

Gunungkidul. Kondisi ini

menjadikan metode penyira-

man manual (kocor atau

gembor) yang dilakukan se-

lama ini kehilangan air 40

hingga 60 persen akibat

evaporasi dan perkolasi.

Sementara itu, pemupukan

yang ditabur secara merata

membuat 30 hingga 50

persen unsur hara hilang

tercuci air hujan.

Kegiatan yang diberi na-

ma 'Adaptasi Teknologi Iri-

gasi Tetes dan Fertigasi un-

tuk Peningkatan Produk-

tivitas Cabai di Lahan

Kering pada Kelompok

Taruna Tani Jaka Berek' ini

merupakan bagian resmi

dari Program Pengabdian

kepada Masyarakat yang di-

danai oleh Direktorat Pene-

litian dan Pengabdian kepa-

da Masyarakat, Direktorat

Jenderal Riset dan Pe-

ngembangan, Kementerian

Pendidikan Tinggi, Sains,

dan Teknologi (Kemdikti-

saintek) pada Tahun

Anggaran 2026. 

Melalui skema Pemberda-

yaan Kemitraan Masyara-

kat (PKM), program ini

menghadirkan kolaborasi

multidisiplin antara keil-

muan teknik mekatronika,

teknologi elektromedis, dan

agronomi.

Ketua tim pengabdian, Ir

Agus Siswoyo ST MT menje-

laskan bahwa solusi yang

ditawarkan adalah penera-

pan sistem irigasi presisi

yang terintegrasi dengan

fertigasi pada lahan demon-

strasi (demplot) seluas 2.500

meter persegi. Sistem ini di-

rancang modular dengan

komponen Utama berupa

tangki penampung air, filter

saringan 120 mesh untuk

mencegah penyumbatan,

regulator tekanan, jaringan

pipa utama dan lateral, ser-

ta emitter atau dripper

berdebit 2 liter per jam. 

Keunggulan utamanya

terletak pada unit fertigasi

yang dilengkapi venturi in-

jector, yang memungkinkan

pemberian larutan pupuk

cair secara proporsional dan

langsung menyasar zona

perakaran tanaman.

"Ini bukan sekadar meng-

ganti selang, tetapi meng-

ubah logika budidaya dari

spekulatif menjadi presisi.

Dengan air yang sampai ke

akar dan pupuk yang

terukur, kami menargetkan

efisiensi pemakaian air me-

ningkat minimal 40 persen

serta efisiensi penyerapan

pupuk naik hingga 30 per-

sen," ujar Agus Siswoyo saat

ditemui di lokasi mitra, Ga-

ding V, Playen, baru-baru

ini.

Kegiatan ini memiliki ke-

terkaitan erat dengan pen-

capaian Tujuan Pemba-

ngunan Berkelanjutan

(Sustainable Development

Goals/SDGs), khususnya

SDG 2 (Tanpa Kelaparan)

yang berfokus pada pening-

katan produktivitas pertani-

an dan pendapatan pro-

dusen pangan skala kecil. 

Menurut Agus, pelaksa-

naan program mengusung

pendekatan Participatory

Action Research (PAR), yang

menempatkan 20 petani

muda (Taruna Tani) sebagai

subjek utama perubahan.

Tahapan kegiatan dimulai

dari sosialisasi, pelatihan

teknis selama empat hari

dengan metode learning by

doing, hingga instalasi fisik

sistem secara partisipatif.

Setelah sistem terpasang,

tim pendamping melakukan

monitoring intensif secara

berkala untuk memastikan

kalibrasi, jadwal irigasi

berbasis evapotranspirasi,

serta pemeliharaan berjalan

sesuai standar.            (Dev)-f

PERUBAHAN DESIL TAK SESUAI KONDISI RIIL

Warga Diimbau Aktif Melakukan Sanggahan

YOGYA (KR) - Gembira

Loka Zoo (GL Zoo) Yogya-

karta mendapat momentum

penting setelah diterima

menjadi anggota World As-

sociation of Zoos and Aqua-

riums (WAZA). Keanggota-

an tersebut menjadi salah

satu pencapaian terbesar se-

kaligus mendorong Gembira

Loka untuk semakin me-

ningkatkan standar penge-

lolaan, terutama dalam as-

pek kesejahteraan satwa.

Direktur Utama Gembira

Loka Zoo, KMT A Tirtodi-

projo (Joko), Kamis (20/8)

mengatakan, keanggotaan

WAZAmenjadi hadiah besar

bagi Gembira Loka. Selain

itu, Gembira Loka juga diwa-

canakan menjadi tuan ru-

mah pertemuan asosiasi ke-

bun binatang se-Asia Teng-

gara pada November 2027.

"Untuk itu sekarang ini

Gembira Loka harus mena-

ta diri semakin lebih bagus,

terutama menjadikan kese-

jahteraan satwa menjadi

prioritas kita," ujar Joko.

Dijelaskan kesejahteraan

satwa menjadi isu utama

dalam pengelolaan lembaga

konservasi di dunia. Karena

itu, peningkatan kesejahter-

aan satwa harus berjalan

seiring dengan kesejahter-

aan sumber daya manusia

yang mengelolanya.

"Kesejahteraan satwa itu

lahir dari manusia yang su-

dah sejahtera dulu. Untuk

itu Gembira Loka wajib

melaksanakan hal-hal

tersebut. Seperti yang kita

buat, karyawannya se-

jahtera, satwanya harus se-

jahtera," katanya.

Joko menambahkan, ren-

cana menjadi tuan rumah

pertemuan asosiasi kebun

binatang Asia pada Novem-

ber 2027 membutuhkan

persiapan matang. Persiap-

an dilakukan mulai dari

sumber daya manusia, ling-

kungan, hingga pemenuhan

berbagai standar pengelola-

an kebun binatang.

Ia menyebutkan perte-

muan tersebut berpotensi

dihadiri perwakilan sekitar

30 negara. Peserta tidak

hanya berasal dari kawasan

Asia Tenggara, tetapi juga

Asia Selatan, Asia Timur,

hingga negara-negara lain

di kawasan Asia. "Di Asia

Tenggara saja sudah sekitar

12 negara. Kemudian ada

India, Korea Selatan,

Taiwan, China dan lainnya.

Kalau negaranya sekitar

30," ujarnya.

Menurutnya, Gembira

Loka saat ini terus berbenah

untuk memenuhi standar

internasional, khususnya

terkait kesejahteraan sat-

wa. Sebab diakuinya masih

terdapat sejumlah aspek

yang belum sepenuhnya

memenuhi standar yang

ditetapkan. Namun, Gembi-

ra Loka telah bergerak

menuju pemenuhan stan-

dar tersebut. Sehingga per-

siapan menjadi tuan rumah

diharapkan dapat di-

lakukan lebih ringan.

Ditegaskan diterimanya

Gembira Loka sebagai ang-

gota WAZA juga membawa

konsekuensi untuk terus

meningkatkan kualitas pe-

ngelolaan. Standar kese-

jahteraan satwa menjadi

salah satu perhatian utama

dalam proses tersebut.

"Kalau dulu anggota itu

agak lebih dipermudah,

sekarang lebih menilai stan-

dar kesejahteraan satwa,"

pungkasnya.              (Mus)-d

KR-Istimewa
Tim dosen Fakultas Vokasi USD bersama Taruna Tani

Jaka Berek meninjau penerapan teknologi irigasi tetes

dan fertigasi.

SETELAH DITERIMA MENJADI ANGGOTA WAZA

GL Zoo Diwacanakan Tuan Rumah SEAZA 2027
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